
 

 

 BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pernikahan atau perkawinan dalam literature fiqh berbahasa arab disebut 

dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj
1
. Pernikahan merupakan awal 

terbentuknya sebuah lembaga keluarga yang berarti sebuah lembaga keluarga 

yang berarti suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih individu yang 

terikat oleh ikatan darah, perkawinan ataupun adopsi. Menikah adalah salah satu 

asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang 

sempurna. Pernikahan itu bukan saja  merupakan satu jalan yang amat mulia 

untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga  dapat 

dipandang sebagai satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah 

tangga dan keturunan, tetapi juga dapat di pandang sebagai satu jalan menuju 

pintu perkenalan antara suatu kaum dengan kaum lain, dan perkenalan itu akan 

menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antar satu dengan yang 

lainnya.
2
  

Dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21 menyatakan : 

تِهِٓۦوَهِيۡ  بَيٌۡكَُن وَجَعَلَ إِلَيۡهَا لِّتسَۡكٌُىُٓاْ  يۡ لكَُن خَلقََ أىَۡ ءَايََٰ جٗا أًَفسُِكُنۡ هِّ  {… أزَۡوََٰ

ىَدَّةٗ …}  هَّ
لِك فيِ إِىَّ وَرَحۡوَة ًۚ

تٖ ذََٰ ٌَكُن ١٢يَتفَكََّرُوىَ لِّقىَۡم لََيََٰٓ ىَدَّةٗ بَيۡ  هَّ

           

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan meresa tenteram 

                                                           
1
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kepadanya, dan dia menjadikan di antaramu rasa kasih sayang. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir (Al-Rum/30:21)” 

 

Agama Islam sangat menganjurkan para pemeluknya untuk segera 

melaksanakan suatu pernikahan bagi orang yang sudah baik lahir maupun batin, 

akan tetapi bila merasa belum mampu untuk melakukanya, maka di anjurkan 

untuk melaksanakan ibadah yang di pandang mampu untuk meredam gejolak 

nafsu setan yaitu dengan melaksanakan ibadah puasa. Karena dengan berpuasa 

akan menurunkan tekanan biologis atau seksualitas yang ada dalam diri 

seseorang, dan juga puasa itu merupakan tameng dari perbuatan maksiat. Di 

samping puasa tersebut, seperti ibadah shalat juga ikut andil dalam meredam 

nafsu birahi.    

Tujuan dalam pernikahan adalah menjaga dan memelihara perempuan yang 

bersifat lemah. Menurut Zahra mostafavi dengan gamblang melukiskan realitas 

yang di alami kaum wanita. Pernikahan bagi wanita adalah pelampiasan nafsu 

seks semata bukan untuk melahirkan keturunan. Oleh karena itu salah satu 

tujuan perkawinan adalah mengubah citra kaum wanita bukan lagi sebagai 

mahluk pemuas seks laki-laki. Pernikahan adalah pranata yang menyebabkan 

seorang perempuan mendapatkan perlindungan dari suaminya. Pernikahan juga 

berguna untuk memelihara kerukunan anak cucu (keturunan) serta dipandang 

juga sebagai kemashalatan umum, sebab jika tidak ada pernikahan maka 

manusia akan mengikuti hawa nafsunya sebagaimana layaknya binatang, dan 

dengan sifat itu akan timbul perselisihan, bencana, dan permusuhan antar 

sesama manusia yang mungkin juga dapat menimbulkan pembunuhan. Agama 
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islam mengajarkan manusia yang sempurna diciptakan dari gabungan unsur 

rohani, jasmani, dan unsur ekonomi yang harus di pertimbangkan ketika hak-

hak manusia disusun. Itulah sebabnya tidak ada manusia yang dapat menyusun 

dan mengumpulkan hak-hak yang sebenarnya atau yang asli bagi suatu 

masyarakat kecuali Allah SWT.  

Di Indonesia pernikahan menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Undang-undang ini memperbolehkan 

anak berusia 16 tahun untuk menikah, seperti di sebutkan dalam pasal 7 ayat 1,  

“ perkawinan hanya diizinkan jika pria sudah mencapai 19 tahun (Sembilan 

belas) tahun, dan pihak wanita sudah mencapai 16 (enam belas) tahun. “pasal 26 

UU R.I Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, orang tua diwajibkan 

melindungi anak dari perkawinan dini, tetapi pasal ini sebagaimana UU 

perkawinan tanpa ketentuan sanksi pidana sehingga ketentuan tersebut nyaris 

tak ada artinya dalam melindungi anak-anak dari ancaman perkawinan dini.
3
 

Adapun revisi yang di usulkan DPR dan DPD perubahan atas UU NO. 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan yang sudah masuk program Legilasi Nasional tahun 

2015-2019 meskipun tak masuk prioritas pada tahun 2016  tetapi revisi UU 

perkawinan mendapat perhatian banyak pihak. Tertulis ada 5 revisi yang 

diajukan yaitu usia menikah, syarat sahnya perkawinan (perkawinan beda 

agama), status anak di luar kawin, status kepala keluarga, dan yang terakhir 

poligami). 
4
Dalam  revisi UU perkawinan ini ada perubahan batas minimal usia 

menikah yaitu bagi perempuan minimal 18 tahun  sesuai dengan UU 

                                                           
3
 Sudarsono. Tahun 2005. Hukum Perkawinan Nasional. Jakarta : Rineka Cipta Hlm 9-12  

4
 http://m.hukumonline.com/berita/baca.it54efe7a624603/lima-hal-krusial-dalam-revisi-uu-

perkawinan  

http://m.hukumonline.com/berita/baca.it54efe7a624603/lima-hal-krusial-dalam-revisi-uu-perkawinan
http://m.hukumonline.com/berita/baca.it54efe7a624603/lima-hal-krusial-dalam-revisi-uu-perkawinan
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perlindungan anak yang menyatakan dengan tegas bahwa seseorang belum 

berusia 18 tahun masih di anggap anak-anak dan membutuhkan perlindungan 

dari orang tua dari segala pengeksploitasian anak,
5
  

Dalam 30 tahun terakhir, pernikahan dini di seluruh dunia telah mengalami 

penurunan secara bertahap dari 33 persen pada tahun 1985 menjadi 26 persen 

pada tahun 2010.  Kemajuan terbesar terjadi pada anak-anak perempuan di 

bawah usia 15 tahun, dengan penurunan dari 12 persen pada tahun 1985 sampai 

8 persen pada tahun 2010.
6
 United Nations Children’s Fund (UNICEF) 

berpendapat pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilaksanakan secara 

resmi atau tidak resmi yang dilakukan sebelum usia 18 tahun. Sedangkan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) berpendapat pernikahan 

yang sehat adalah pernikahan yang dilakukan oleh laki-laki yang telah memiliki 

usia 25 tahun dan pada perempuan telah memiliki usia 20 tahun. Hal ini 

dipertimbangkan atas dasar kesiapan dan pentingnya sistem reproduksi dalam 

pernikahan. 

Indonesia termasuk negara dengan persentase pernikahan usia muda tinggi 

di dunia (ranking 37) tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja. Pada tahun 

2010, terdapat 158 negara dengan usia legal minimum menikah adalah 18 

tahun ke atas, dan Indonesia masih diluar itu. Diantara perempuan usia 10-54 

tahun, sebanyak 2,6% menikah pertama kali pada umur kurang dari 15 tahun 

dan 23,9 % menikah pada umur 15-19 tahun. Provinsi dengan presentase 

perkawinan dini (<15 tahun) tertinggi adalah Kalimantan Selatan (9%), Jawa 

                                                           
5
 https://www.kompasiana.com/baniaziz/menikahkan-anak-dibawah-usia-18-th-melanggar-uu-

perlindungan-anak_551b275aa33311ed21b65eab  
6
 Article :Ending Child Marriage: Progress and prospects, p. 5.   

https://www.kompasiana.com/baniaziz/menikahkan-anak-dibawah-usia-18-th-melanggar-uu-perlindungan-anak_551b275aa33311ed21b65eab
https://www.kompasiana.com/baniaziz/menikahkan-anak-dibawah-usia-18-th-melanggar-uu-perlindungan-anak_551b275aa33311ed21b65eab
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Barat (7,5%), serta Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah masing-masing 

(7%) dan Banten (6,5%). Sedangkan provinsi dengan presentase perkawinan 

dini (15-19 tahun) tertinggi adalah Kalimantan Tengah ( 52,1%), Jawa Barat 

(50,2%), Kalimantan Selatan (48,4%) , Bangka Belitung (47,9%), dan 

Sulawesi Tengah (46,3%) .
7
 Di Indonesia, Jawa Barat berada di peringkat ke-2 

sebagai daerah yang mengalami pernikahan muda di Indonesia sedangkan 

peringkat ke-1 di pegang oleh Kalimantan Tengah. 

Tabel. 1 

Persentase Perempuan Usia 15-19 Tahun Menurut Status Perkawinan dan 

Capaian Pendidikan di seluruh Indonesia pada tahun 2017  

 

 

 

 

Status 

perkawinan  

Capaian pendidikan  

 
 Total 

 

Tidak Pernah 

Bersekolah / 

Tidak Lulus 

Sekolah Dasra  

 

Lulus 

Sekolah 

Dasar 

 

Lulusan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

 

Lulus 

Sekolah 

Menengah 

Atas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pernah Kawin 7,6 35,4 44,7 12,3 100 

Belum Kawin 3,1 24,1 55,5 17,3 100 

   Sumber : Susenas, 2017 

   Dari table diatas dapat terlihat bahwa presentase yang paling besar di dapatkan 

pada lulusan menengah pertama berarti ada kemungkinan bahwa pernikahan dini 

sering terjadi pada anak-anak yang lulus sekolah dan tidak melanjutkan ke jenjang 

yang lebih tinggi yaitu sekolah menengah atas.  

                                                           
7
 http://www.hariansib.co/view/Headlines    

http://www.hariansib.co/view/Headlines
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 Pernikahan usia dini masih banyak terjadi di berbagai daerah di Indonesia. 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini, antara 

lain pendidikan, lingkungan, media masa, ekonomi, budaya setempat, serta 

pengetahuan. Pengetahuan menurut Kamus Bahasa Besar Indonesia (KBBI) 

adalah segala sesuatu yang diketahui, dimana hal ini berhubungan dengan 

kepandaian seseorang.  Pengetahuan adalah hasil dari pengindraan manusia, atau 

hasil pengamatan terhadap objek melalui indera yang dimiliki, seperti mata, 

hidung, telinga dan lainnya 
8
.  

 Faktor yang memengaruhi pengetahuan adalah pendidikan, lingkungan, sosial 

budaya, ekonomi, media masa, serta adanya pengalaman. Terlihat ada 

kecendrungan pernikahan usia dini akan terjadi dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan dan pengetahuan yang rendah yang memiliki oleh seseorang yang 

melakukan pernikahan dini. Pengetahuan yang dimiliki oleh pasangan yang 

melakukan Pernikahan dini juga berhubungan dengan pengetahuan yang dimiliki 

oleh orang tua. Pada pernikahan usia dini, orang tua meemiliki peran yang besar 

dalam terjadinya pernikahan dini karena orang tua memiliki andil yang besar 

terhadap pernikahan dini. 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Notoatmodjo, S. 2010. Metode Ilmu Pengetahuan. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: 

Rineka Cipta. Hlm. 210 
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Tabel 2. 

Jumlah Masyarakat Yang Menikah Dalam Waktu  Satu Tahun Terakhir  di 

Desa Cipulus, Kelurahan Palasari, Kecamatan Cibiru. (2017) 

 

No Menikah  Jumlah  

1 Menikah di bawah usia 16 dan 19 tahun  12 orang  

2 Menikah di atas usia 16 dan 19 tahun  5 orang  

Jumlah  17 orang  

 

Dengan melihat daftar table tersebut di atas jelas sekali bahwa pernikahan di 

suai  muda terjadi di desa Cipulus, Kelurahan Palasari, Kecamatan Cibiru tersebut 

sangat tinggi sekali dibanding pernikahan pada usia normal yaitu diatas usia 16 

dan 19 tahun. 

Hal ini lah yang membuat banyaknya pernikahan dini dimasyarakat yang di 

Desa Cipulus menjadi budaya selain tempat yang  jauh darimana-mana tetapi juga 

banyak faktor yang membuat masyarakat Desa Cipulus melakukan pernikahan 

dini, salah satunya adalah adanya rasa ketakutan anaknya menjadi “perawan tua” 

sehingga segera dinikahkan, hal ini pun dipengaruhi dengan banyaknya anak yang 

hamil diluar nikah karena pergaulan anak jaman sekarang. Adapun pernikahan 

dini ini juga sudah menjadi adat (kebiasaan) dari dulu hingga sekarang. 

Kebanyakan orang tua mengatakan bahwa mengawinkan anaknya di usia muda 

hanya karena mengikuti adat kebiasaan (budaya) saja. 

Rendahnya tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

adanya kecendrungan menikahkan anaknya yang masih dibawah umur, mereka 

kurang memperdulikan dampak positive maupun dampak negative yang 
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ditimbulkan dari pernikahan usia dini. Para orang tua yang masih belum paham 

pentingnya pendidikan yang memaksa anak untuk segera menikah. Hal itu 

biasanya terjadi setelah remaja lulus SMP atau SMA. Mereka menganggap 

melanjutkan pendidikan itu tidak penting, bagi mereka lulus SMP atau SMA saja 

sudah cukup tidak perlu, tidak perlu keperguruan tinggi.
9
 

Pada paparan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali dan 

mengkaji mengenai tradisi masyarakat setempat terutama tradisi pernikahan dini, 

lalu bagaimana kehidupan keluarga pasca menikah muda, serta bagaimana hasil 

yan dicapai lembaga dalam mengatasi pernikahan dini di Desa Cipulus 

Kecamatan Cibiru Kota Bandung  

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pengamatan peneliti di lakukan di lapangan melihat adanya pada 

masalah pokok yang terdapat di desa Cipulus adalah sebagai berikut: 

1. Budaya menikah muda di desa cipulus ini di karenakan kebanyakan  

orang tua berharapan tidak melakukan hal-hal yang negative 

2. Budaya menikah muda ini juga ini menjadi beban baik secara 

psikologis maupun beban moril dimana para pelaku ini belum siap 

secara mental diamana emosi mereka masih labil dan butuh 

bimbingan orang tua. Sedangkan dalam beban moril mereka harus 

siap untuk menghidupi istri. Dimana mereka pun belum siap dalam 

menghidup kehidupan sendiri lalu harus menghidupi pasangan 

mereka. Mereka pun sulit mencari pekerjaan di karenakan sulitnya 

                                                           
9
    Muhammad Idrus. 2009. Metode Penelitian Ilmu Sosial. Yogyakarta : Gelora Akasra Pratama. 

Hlm.78.  
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mencari pekerjaan apalagi karena pernikahan dini ini mereka harus 

putus sekolah. 

1.3 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dapat 

dirumuskan pada berikut :  

1. Bagaimana tradisi pernikahan dini di Desa Cipulus Kecamatan Cibiru, 

Kota Bandung  ? 

2. Bagaimana kehidupan keluarga pasca pernikahan dini di Desa 

Cipulus Kecamatan Cibiru, Kota Bandung ? 

3. Bagaimana hasil yang dicapai lembaga dalam mengatasi pernikahan 

dini di Desa Cipulus Kecamatan Cibiru Kota Bandung ? 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Untuk memahami tradisi pernikahan dini di Desa Cipulus Kecamatan 

Cibiru, Kota Bandung 

2. Untuk memahami kehidupan keluarga pasca pernikahan dini di Desa 

Cipulus Kecamatan Cibiru, Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui hasil yang dicapai lembaga dalam mengatasi 

pernikahan dini di Desa Cipulus Kecamatan Cibiru Kota Bandung 

1.5 Kegunaan Penelitian  

Ada dua bentuk kegunaan yang didata dengan mengangkat penelitian ini, 

yaitu kegunaan secara akademis dan kegunaan secara praktis.  

1. Kegunaan Akademis (Teoritis)  
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 Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan serta dapat memperkaya khazanah kelimuan sosial 

mengenai dampak dari menikah muda, terutama yang berkaitan alam 

pengembangan konsep dan teori mengenai sosiologi khususnya 

sosiologi keluarga 

2. Kegunaan Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi  Dinas 

Pendidikan dan Pemerintah Kota Bandung khususnya di bidang 

pendidikan untuk terus memberikan pengetahuan dan serta 

memotivasi untuk tetap mempersiapkan, mengembangkan pendidikan 

kepada anak agar menjadi anak yang berintelektual dan dapat menjadi 

anak yang dapat mensejahterakan masyarakat sekitar. Hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan juga sebgai acuan bagi masyarakat Desa 

Cipulus Kec. Cileunyi Kab. Bandung. Untuk dapat mengetahui 

dampak apa saja yang dapat ditimbulkan dengan adanya budaya 

menikah muda dan dapat mengubah perspektif masyarakat Desa 

Cipulus mengenai budaya menikah muda.  

1.6 Kerangka Pemikiran  

Kehidupan sosial merupakan proses interaksi antar individu yang 

dilakukan secara terus menerus, sehingga membentuk sebuah kelompok sosial 

yang disebut sebgai masyarakat. Setiap kelompok merupakan masyarakat di 

dunia, pastinya memiliki perbedaan dan ciri-ciri masing-masing. Perbedaan-

perbedaan tersebut timbul akibat adanya ide dan gagasan yang diciptakan oleh  
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setiap kelompok masyarakat itu berbeda. Hasil ide dan gagasan yang 

diciptakan oleh setiap  kelompok  masyarakat itu berbeda. Hasil ide dan 

gagasan yang diciptakan masyarakat di sebut sebagai kebudayaan. Budaya 

yang dikembangkan oleh manusia akan berimplikasi pada lingkungan tempat 

kebudayaan itu berkembang. Suatu kebudayaan, memancarkan suatu ciri khas 

dari masyarakat yang tampak dari luar. Pengaruh akibat budaya terhadap  

lingkungan sesorang  dapat mengetahui,  mengapa suatu lingkungan tertentu 

akan berbeda dengan lingkungan yang lain yang akan menghasilkan 

kebudayaan pula, demikian dapat dikatakan bahwa kebudayaan yang berlaku 

dan di kembangkan dalam lingkungan  tertentu berimplikasi terhadap pola tata 

laku, nilai dan aspek kehidupan lainnya yang menjadi ciri khas suatu 

masyarakat dengan kebudayaan, pada hakikat merupakan wujud dari upaya 

manusia
10

 

Kebudayaan juga sebagai suatu yang merupakan hasil budi daya manusia 

yang mewujud dalam tingkah laku dan atau benda, bahasa, symbol, dan lain-

lain. Kebudayaan tersebut melindungi manusia sehingga berpengaruh terhadap 

perilaku dan tindakan manusia dan kebiasaan-kebiasaan yan di lakukan 

manusia.
11

 Sedangkan menurut seorang sosiolog Selo Soemardjan, dan 

Soelaeman Soemardi seorang ahli sosiologi, merumuskan bahwa kebudayaan 

sebagai hasil karya material culture, rasa yang meliputi jiwa serta kaidah 

nilai-nilai sosial di masyarakat dan cipta yang berupa spiritual culture 

(kebudayaan kerohanian) masyarakat 

                                                           
10

 Koejaraningrat, 2009 Pengantar Ilmu Antoropologi  Jakarta : Rineka Cipta  hlm 118 
11

 Soejono Soekaanto, 1990. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarat : PT Grafindo Persada. Hlm 151 
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Secara garis besar kebudayaan dapat definisikan sebagai hasil karya 

manusia akibat adanya sosialisasi ataupun interaksi antar individu. 

Kebudayaan ini dapat dijadikan sebagai salah satu unsur yang membuat setiap 

kelompok masyarakat memiliki identitas sendiri dan membedakannya dengan  

kelompk masyarakat lain. Kebudayaan yang dihasilkan disebabkan karena 

pola pikir serta karakteristik masyarakatnya yang berbeda-beda.
12

 

Desa cipulus adalah salah satu desa yang sebagian masyarakat masih 

percaya akan adanya budaya yang sudah menjadi turun temururn didalam 

keluarga yaitu menikah di usia muda. Desa Cipulus selalu menjalankan suatu 

kebiasaan yang sudah melekat bagi masyarajat yaitu menikahkan anak 

dibawah umur, yang dimana memang belum pantas untuk menikah dan akan 

berdampak buruk bagi seseorang perempuan ataupun laki-laki yang harus 

menikah di bawah umur.  

Ada faktor adat istiadat yang terjadi di desa cipulus dimana salah satunya 

adalah takut anaknya menjadi “perawan tua” sehingga segera di nikahkan , hal 

ini pun dipengaruhi dengan banyaknya anak yang hamil di luar nikah karena 

pergaulan anak jaman sekarang. Adapun pernikahan dini ini juga sudah 

menjadi adat (kebiasaan) dari dulu hingga sekarang. Kebanyakan orang tua 

mengatakan bahwa mengawinkan anaknya diusia muda hanya karena 

mengikuti adat kebiasaan saja. 

Salah satu masalah di hadapi desa dihadapi desa cipulus di dalam 

kehidupaan maupun di dalam faktor lingkungan dimana banyak  kejadian  

                                                           
12

 Ibid., 
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kenalakan remaja yang membuat  para orang tua ketakutan hal buruk akan 

terjadi pada anak mereka. Sehingga mereka mau secepatnya ketika 

mengetahui anaknya memiliki kekasih segera di nikahkan meskipun masih di 

bawah umur. 

Adapun masyarakat Desa Cipulus memilih untuk menikah dikarenakan 

penyebabnya adalah faktor ekonomi, dimana remaja di bawah umur memilih 

untuk menikah diusia muda, karena kurangnya pendapat bagi masyarakat desa 

cipulus, yang tidak bisa  melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, sehingga 

remaja di bawah umur memilih untuk menikah, tanpa memikirkan akan 

pendidikan yang lebih tinggi, ataupun masuk keperguruan  tinggi, mayoritas 

masyarakat desa Cipulus hanya mampu sekolahkan anak-anak sampai SMP 

dan SMA saja. Itupun menurut masyarakat desa Cipulus sudah termasuk 

pendidikan yang lebih tinggi, karena mayoritas masyarakat Desa Cipulus 

bekerja sebagai  peternak. 

Masyarakat desa Cipulus tidak mementingkan akan faktor pendidikan 

yang mengakibatkan anak  berusia 12 sampai 17 tahun harus menikah muda, 

tanpa mementingkan dampak apa saja ketika harus menikah di usia muda. 

Tetapi masyarakat desa Cipulus tidak pernah mengatakan nikah muda dapat 

membahayakan bagi remaja di bawah umur. Adapun desa Cipulus yang 

mengatakan dengan menikah muda, bisa membuat remaja di bawah umur 

tidak meelakukan hal-hal yang negative, sehingga orang tua di desa Cipulus 

percaya dan mengharuskan anak untuk menikah di usia muda, yang memang 

sudah menjadi sebuah tradisi di dalam keluarganya. 
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Adapun suatu resiko ketika remaja di bawah umur harus memilih menikah 

di usia muda baik itu bagi perempuan maupun laki-laki, dimana akan 

mengakibatkan dampak buruk terhadap anak di bawah umur seperti yang 

terjadi, pada anak berusia 12 sampai 17 tahun, seharusnya mereka menikamati 

masa remaja dengan senang tanpa, adanya  beban yang dirasakan dan tidak 

bisa remaja dapatkan ketika sudah menjadi ibu rumah tangga, ataupun menjadi 

kepala keluarga, yang seharusnya belum di rasakan bagi remaja di bawah 

umur, adapun memang resiko hamil bagi perempuan yang masih diusia muda, 

bagi seseorang perempuan akan beresiko besar ketika hamil di usia muda, 

karena memang seharusnya belum pantas untuk hamil, dimana akan 

mengakibatkan mental fisik terhadap remaja yang menikah diusia muda di 

kalangan remaja di desa Cipulus. 

Terdapat pandang tokoh sosiologi mengenai rasionalitas Weber memilih 

konsep rasionalitas melihat perkembangan masyarakat yang modern sebagai 

suatu hal yang menyangkut peningkatan yang mantap dalam bentuk 

rasionalitas. Rasionalitas merupakan suatu dasar yang logis dan obyekti untuk 

mendirikan  suatu ilmu pengetahuan mengenai  tindakan sospal  serta institusi 

sosial, sementara itu membantu menegakan hubungannya dengan arti yang 

subyektif. 

Menurut Weber tidak semua tindakan manusia dapat dikatakan sosial. 

Suatu tindakan dapat dianggap tindakan sosial apabila tindakan tersebut 

dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain dan berorientasi 
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pada perilaku orang lain.
13

 Pola perilaku individu atau masyarakat mungkin 

bisa di sesuaikan dengan tindakan sosial, akan tetapi dalam situasi-situasi 

tersebut mungkin akan nampak berbeda, tergantung pada orientasi objektif 

dari indvidu yang sedang terlibat. Tindakan sosial pada masyarakat yang 

terjadi di desa Cipulus dimana budaya menikah muda di kalangan remaja desa 

Cipulus, mempunyai suatu tindakan dalam berfikir secara rasional dan tujuan 

yang hendak ia capai, agar terhindar dari hal-hal yang negative pada remaja 

saat ini. 

Perspektif Weber dalam tindakan sosial yang mempunyai sifat probalistik 

dan bukan sebagai suatu kenyataan empiric yang ada, terlepas dari individu-

individu, seperti hubungan sosial seluruhnya dan secara eksklusif telah terjadi 

karena adanya suatu probabilitas, dimana akan ada arah tindakan sosial 

didalam masyarakat. 

Pada kemungkinan bahwa seperangkat hubungan  sosial akan di arahkan 

kepada suatu kepercayaan akan validitas keteraturan tersebut. Realitas akhir 

yang menjadi dasar satuan-satuan sosial yang lebih besar adalah suatu 

tindakan sosial yang di lakukan oleh seseorang, individu atau masyarakat 

karena mencakup kepada kesadaran akan tindakan sosial yang mungkin akan 

mendapat reaksi-reaksi dari orang lain dan tanggapan yang berbeda-beda.
14

 

Menurut Weber tindakan sosial adalah segala perilaku manusia yang 

mempunyai makan subjektif. Menurut Weber, tindakan di katakan sosial  

ketika tindakan itu berisi tiga:  

                                                           
13

 George Ritzer. 2014. Teori Sosiologi Modern. Jakarta : Kencana Hlm. 176  
14

 Kamanto Sunarto. 2004. Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi). Jakarta : Lembaga Penerbit 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
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1. Perilaku itu mempunyai makan yang subjektif. 

2. Perilaku itu mempengaruhi perilaku-perilaku pelaku lain. 

3. Perilaku itu dipengaruhi oleh  perilaku-perilaku pelaku lain. 

Unsur yang di tekankan oleh weber adalah makna subjektif seorang pelaku. 

Tindakan sosial bagi Weber tidak semestinya terbatas kepada tindakan positif 

yang dapat di perhatikan secara langsung. Tindakan juga meliputi tindakan 

negative seperti kegagalan melakukan sesuatu, atau penerimanaan suatu secara 

pasif. Weber menbedakan empat jenis tindakan: 

1. Tindakan zweckrational atau tindakan rasional yang berhubungan dengan 

suatu cita-cita. Suatu tindakan di katakan rasional kalau pelakunya 

mengadakan bahwa penggunaan beberapa usaha tertentu perlu untuk 

mencapai suatu cita-cita. Tindakan Zweckrational adalah bentuk tindakan 

rasional yang original, yang libatkan pertimbangan secara rasional 

mengenal hubungan diantar suatu cita-cita dengan usaha untuk 

mencapainya.  

2. Tindakan Werirational atau tindakan rasional berhubungan dengan suatu 

nilai. Ini merupakan tindakan-tindakan yang tidak memandang bahaya 

atau kerugian semata-mata untuk mempertahankan kehormatan  

seseorang atau mencapa suatu nilai. 

3. Tindakan yang bercorak tradisi merupakan tindakan yang di tentukan 

oleh tradisi dan adat istiadat. Pelaku-pelaku melakukan sesuatu seperti 

yang ditentukan oleh tradisi tanpa memikirkan hubungan di antara cita-

cita dengan usaha. 
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4. Tindakan emosi atau afektual. Tindakan yang ada akibat reaksi emosi 

seseorang dalam keadaan tertentu. 

Keempat tindakan sosial yang telah dijelaskan diatas, dapat dikenal sebagai 

tipe-tipe yang ideal. Weber mengakui bahwa tidak banyak tindakan,kalau ada 

yang seluruhnya sesuai dengan salah satu tipe ideal tersebut, misalnya tindakan 

tradisonal mencerminkan suatu kepercayaan yang sadar akan nilai sacral atau 

tradisi dalam suatu masyarakat.
15

 

Tindakan sosial seperti yang telah dijelaskan diatas mengandung makna 

rasionalitas yang berorientasi kepada suatu nilai atau mencerminkan adanya 

penilaian yang sadar akan sebuah alternative-alternative, mencerminkan suatu 

keputusan bahwa tradisi-tradisi adat istiadat yang sudah mapan merupakan cara 

yang paling baik untuk memempuh tujuan yang telah di pilih secara sadar diantara 

tujuan-tujuan lainnya. 

Tindakan sosial tersebut di peroleh melalui proses belajar, baik secara 

formal maupun informal. Tindakan sosial ini menunjukan bahwa manusia akan 

selalu aktif dan tidak bisa diam dalam menjalani kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. Max Weber mengemukakan bahwa tindakan sosial merupakan 

kegiatan-kegiatan dari segala perilaku-perilaku individu ataupun masyarakat yang 

memiliki tujuan yang ingin dicapainya dengan melalui tindakan sosial. Weber  

mengungkapkan bahwa, suatu tindakan adalah perilaku manusia yang subjek
16
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Skema Konsep 1.1 

 

 

  

 

Pernikahan Dini  

“Pernikahan yang dilakukan oleh salah satu pasangan 

yang memiliki usia dibawah umur yang sudah di 

tentukan yaitu dalam Undang-undang perkawinan 

NO.01 tahun 1974” 

 

Faktor-Faktor Pernikahan Dini  

“Banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

pernikahan usia dini, antara lain pendidikan, 

lingkungan, media masa, ekonomi, budaya setempat, 

serta pengetahuan”. 

Tindakan Sosial  

Max Weber  

“Menurut Weber, tindakan di katakan sosial  ketika tindakan 

itu berisi tiga:  

1. Perilaku itu mempunyai makan yang subjektif. 

2. Perilaku itu mempengaruhi perilaku-perilaku pelaku 

lain. 

3. Perilaku itu dipengaruhi oleh  perilaku-perilaku pelaku 

lain. 

 


